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ABSTRAK 

Penelitian ini berkaitan dengan pemahaman konsep mahasiswa yang disesuaikan dengan instrumen four-tier diagnostic test.  

Kemudian pemahaman konsep yang diteliti dirincikan penjelasannya menjadi subkonsep-subkonsep. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa terhadap konsep perkembangan ektoderm menjadi turunannya. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. Instrumen yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep 
mahasiswa yaitu dengan asesmen diagnostik berupa instrumen four-tier diagnostic test. Instrumen four-tier diagnostic test 

terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda majemuk. Setiap pertanyaan terdiri dari 4 tingkatan: tingkat pertama terkait pertanyaan 

utama, tingkat kedua terkait kepercayaan diri mahasiswa terhadap pertanyaan pertama, tingkat ketiga terkait alasan dari 

jawaban pertanyaan pertama, dan tingkat keempat terkait kepercayaan diri mahasiswa terhadap pertanyaan ketiga. Hasil dari 

penelitian ini yaitu subkonsep yang belum dikuasai mahasiswa yaitu lapisan germinal dengan persentase rata-rata 
misconception tertinggi (42,46%) dan persentase rata-rata scientific knowledge terendah (28,57%). Subkonsep yang lebih 

dikuasai mahasiswa yaitu subkonsep perkembangan ektoderm menjadi epidermis dengan persentase rata-rata misconception 

kedua terendah (18,25%) dan persentase rata-rata scientific knowledge tertinggi (71,43%). Pada kriteria false negative, false 

positive, lack of knowledge memiliki persentase rata-rata dengan kategori rendah untuk semua subkonsep. Disebabkan hal 

tersebut, sebagian kecil mahasiswa masih kebingungan dalam memahami konsep perkembangan ektoderm menjadi 
turunannya. Namun masih terdapat mahasiswa yang mengalami miskonsepsi, sehingga perlu adanya perbaikan pada 

mekanisme pembelajarannya. Perbaikan dapat dilakukan pada metode pembelajaran yang digunakan. 

 

Kata kunci : four-tier diagnostic test, kuantatif deskriptif, misconception, tes diagnostik 

 
ABSTRACT 

This research is related to the understanding of student concepts that are adjusted to the four-level diagnostic test instrument. 

Then the understanding of the concept being studied is explained in detail into sub-concepts. The aim of this study is to 

determine students' understanding of the concept of the development of ectoderm into its derivatives concept. The research 

method used is descriptive quantitative. The instrument used to measure students' understanding of concept is a diagnostic 
assessment in the form of a four-tier diagnostic test instrument. The four-tier diagnostic test instrument consists of 20 multiple-

choice compound questions. Each question consists of 4 levels: the first level is related to the main question, the second level 

is related to the student's confidence in the first question, the third level is related to the reasons for the answer to the first 

question, and the fourth level is related to the student's confidence in the third question. The results of this study are that the 

sub-concepts that students have not mastered yet are the germinal layers with the highest average percentage of misconceptions  
(42.46%) and the lowest average percentage of scientific knowledge (28.57%). The sub-concept that students have mastered 

the most is the sub-concept of the development of ectoderm into epidermis with the second lowest average percentage of 

misconceptions (18.25%) and the highest average percentage of scientific knowledge (71.53%). In the false negative, false 

positive, and lack of knowledge criteria, the average percentage is the low category for all sub-concepts. Due to this, a small 

number of students are still confused in understanding the concept of the development of ectoderm into its derivatives. However, 
there are still students who experience misconceptions, so improvements are needed to the learning mechanism. Improvements 

can be made to the learning methods used. 

 

Key word: descriptive quantitative, diagnostic test, four-tier diagnostic test, misconception

 

Pendahuluan 

Konsep perkembangan ektoderm menjadi turunannya yang terdiri dari subkonsep lapisan 

germinal, perkembangan ektoderm menjadi epidermis, perkembangan ektoderm menjadi rambut, 

perkembangan ektoderm menjadi saraf, perkembangan ektoderm menjadi mata, perkembangan 

ektoderm menjadi telinga, perkembangan ektoderm menjadi hipofisis. Konsep perkembangan ektoderm 
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menjadi turunannya merupakan konsep yang dipelajari oleh mahasiswa semester 3. Konsep yang 

dipelajari pada suatu pembelajaran akan memberikan pemahaman kepada mahasiswa (Nurhidayatulah 

& Prodjosantoso, 2018). Memahami konsep sangat penting untuk mahasiswa supaya mampu mendalami 

informasi dari konsep tersebut (Çepni et al., 2017). Ketika mahasiswa mampu mendalami materi dengan 

baik, maka mahasiswa akan memiliki pemahaman konsep yang tidak keliru.  

Pada dasarnya setiap mahasiswa sudah memiliki pemahaman terhadap suatu konsep melalui 

pengalaman dan intuisi (Lin, 2016; Vosniadou & Skopeliti, 2017). Selain berasal dari pengalaman dan 

intuisi, pemahaman konsep mahasiswa juga berasal dari interaksinya dengan lingkungan (Awwalin & 

Nugroho, 2024). Pemahaman tersebut dapat mempengaruhi mahasiswa dalam berpikir, bernalar, dan 

mendapatkan pengetahuan baru (Febriyana et al., 2020). Pendapat tersebut didukung oleh pendapat 

Capriconia & Mufit (2022) yang menyatakan bahwa pemahaman mahasiswa dapat mempengaruhi dan 

diintegrasikan dengan pemahaman baru. 

Pemahaman mahasiswa yang mengalami kekeliruan konsep akan mengalami miskonsepsi 

(Neidorf et al., 2019). Miskonsepsi dapat terjadi karena buku bacaan dan pengalaman belajar yang 

belum tepat pemahaman konsepnya (King, 2010; Zajkov et al., 2017). Miskonsepsi dapat menyebabkan 

menurunnya kualitas belajar mahasiswa (Chen et al., 2020; Heddy & Sinatra, 20 13). Selain itu, 

miskonsepsi dapat menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam mengembangkan pemahamannya. 

Miskonsepsi (misconception) merupakan salah kategori pemahaman konsep bersama dengan kategori 

false negative, false positive, lack of knowledge, dan scientific knowledge. 

Pemahaman konsep dapat dianalisis menggunakan tes diagnostik (Putri et al., 2021). Salah satu 

tes diagnostik yang dapat digunakan yaitu instrumen four-tier diagnostic test yang dikembangkan dari 

instrumen three-tier diagnostic test (Anam et al., 2019). Four-tier diagnostic test merupakan tes 

diagnostik yang lebih kuat dan sensitif (Istiyono et al., 2023). Keunggulan dari instrumen four-tier 

diagnostic test yaitu dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa, merencanakan 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, dan mengidentifikasi konsep apa saja yang perlu dievaluasi 

(Sheftyawan et al., 2018). 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian terkait analisis pemahaman konsep mahasiswa 

terhadap konsep perkembangan ektoderm menjadi turunannya menggunakan instrumen four-tier 

diagnostic test. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa pada 

konsep perkembangan ektoderm menjadi turunannya. Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan 

dapat mengetahui persentase miskonsepsi mahasiswa yang dapat dijadikan acuan dalam memperbaiki 

pembelajaran pada konsep perkembangan ektoderm menjadi turunannya.  

Metode 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif 

deskriptif berisi perekapan data yang dikelola, diinterpretasi, dan dijelaskan secara sistematis 

berdasarkan fenomena yang terjadi (Jayusman & Shavab, 2020; Muri, 2017). Data yang didapat pada 

penelitian ini berasal dari seluruh populasi mahasiswa angkatan 2024 yang berjumlah 126 orang. Data 

tersebut dikumpulkan menggunakan instrumen four-tier diagnostic test berjumlah 20 pertanyaan pilihan 

ganda majemuk yang terdiri dari 2 soal lapisan germinal, 3 soal perkembangan ektoderm menjadi 

epidermis, 3 soal perkembangan ektoderm menjadi rambut, 3 soal perkembangan ektoderm menjadi 

saraf, 3 soal perkembangan ektoderm menjadi mata, 3 soal perkembangan ektoderm menjadi telinga, 

dan 3 soal perkembangan ektoderm menjadi hipofisis. Setiap pertanyaan terdiri dari 4 tingkatan: tingkat 

pertama terkait pertanyaan utama, tingkat kedua terkait kepercayaan diri mahasiswa terhadap 

pertanyaan pertama, tingkat ketiga terkait alasan dari jawaban pertanyaan pertama, dan tingkat keempat 

terkait kepercayaan diri mahasiswa terhadap pertanyaan ketiga.  
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Prosedur pada penelitian ini yaitu: (1) melakukan kegiatan belajar mengajar dengan metode 

ceramah dan tanya jawab selama tujuh pertemuan dengan berbeda subkonsep, (2) pada pertemuan ke 

delapan diberikan pertanyaan pilihan ganda majemuk berdasarkan subkonsep tujuah pertemuan 

sebelumnya, (3) kemudian data diolah dan dianalisis menggunakan kriteria pemahaman konsep dan 

dikategorikan tinggi, sedang, dan rendahnya. Pertanyaan tersebut terdiri dari subkonsep lapisan 

germinal, perkembangan ektoderm menjadi epidermis, perkembangan ektoderm menjadi rambut, 

perkembangan ektoderm menjadi saraf, perkembangan ektoderm menjadi mata, perkembangan 

ektoderm menjadi telinga, dan perkembangan ektoderm menjadi hipofisis. Berikut contoh pertanyaanya. 

A. Terdapat tiga lapisan germinal yang berkembang pada fase gastrulasi. Apa saja lapisan itu secara 
berurutan dari dalam ke luar? 
a. Ektoderm, Mesoderm, Endoderm 
b. Endoderm, Mesoderm, Ektoderm 
c. Eksoderm, Mesoderm, Endoderm 
d. Endoderm, Mesoderm, Eksoderm 

B. Apakah Anda yakin terhadap jawaban soal A? 
a. Yakin 
b. Tidak 

C. Mengapa Anda menjawab demikian? 
a. Karena ketiga lapisan tersebut terbentuk dari hipoblast 
b. Karena ketiga lapisan tersebut terbentuk dari epiblast 
c. Karena hanya lapisan mesoderm terbentuk dari hipoblast 
d. Karena hanya lapisan mesoderm terbentuk dari epiblast 

D. Apakah Anda yakin terhadap jawaban soal C? 
a. Yakin 
b. Tidak 

Setelah menjawab pertanyaan di atas, pemahaman konsep mahasiswa akan dianalisis berdasarkan 
kriteria pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Pemahaman Konsep 

Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4 Kriteria 

B Y B Y SC 

B Y B T LK 

B T B Y LK 

B T B T LK 

B Y S T LK 

B T S Y LK 

B T S T LK 

S Y B T LK 

S T B Y LK 

S T B T LK 

S Y S T LK 

S T S Y LK 

S T S T LK 

B Y S Y FP 

S Y B Y FN 

S Y S Y M 

*Catatan: SK (Scientific Knowledge), LK (Lack of Knowledge), FP (False Positive), FN (False Negative), M (Misconception) 
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Kemudian kriteria pemahaman konsep mahasiswa akan dikategorikan berdasarkan perhitungan 
persentase dibagi jumlah kategori sesuai dengan tabel 2. 

Tabel 2. Kategori untuk Persentase Kriteria Pemahaman Konsep 

Persentase (%) Kategori 

68 – 100 Tinggi 

34 - 67 Sedang 

0 – 33  Rendah 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah melakukan tes diagnostik pada 126 mahasiswa menggunakan four-tier diagnostic test, 
kemudian data diolah dan dianalisis berdasarkan kriteria pemahaman konsep mahasiswa yang terdiri 
dari SK (Science Knowledge), LK (Lack of Knowledge), FP (False Positive), FN (False Negative), M 
(Misconception) berdasarkan subkonsep yang terdapat pada konsep perkembangan ektoderm menjadi 
turunannya. 

a. Misconception 

 

Gambar 1. Persentase Rata -Rata Misconception Mahasiswa 

Berdasarkan data pada Gambar 1, pemahaman konsep mahasiswa terhadap konsep 
perkembangan ektoderm menjadi turunannya mengalami misconception dengan persentase rata-rata 
sebesar 24,44% (31 mahasiswa) dan termasuk ke dalam kategori rendah. Namun ketika dirincikan 
berdasarkan subkonsepnya, terdapat persentase rata-rata misconception mahasiswa dengan kategori 
rendah dan sedang. Persentase rata-rata misconception dengan kategori rendah terdapat pada subkonsep 
perkembangan ektoderm menjadi epidermis, perkembangan ektoderm menjadi saraf, perkembangan 
ektoderm menjadi mata, perkembangan ektoderm menjadi telinga, dan perkembangan ektoderm 
menjadi hipofisis. Persentase rata-rata misconception dengan kategori sedang terdapat pada subkonsep 
lapisan germinal dan perkembangan ektoderm menjadi rambut.  

Persentase rata-rata misconception mahasiswa terhadap subkonsep lapisan germinal lebih tinggi 
dari yang lainnya. Hal ini menandakan bahwa pada subkonsep tersebut mahasiswa banyak yang 



 

Jurnal Kajian Pendidikan IPA Vol 5 No 1 ||  

 

 

53 

memiliki kekeliruan dalam memahaminya (Neidorf et al., 2019). Pada subkonsep lapisan germinal, 
pertanyaan yang diberikan untuk menganalisis misconception mahasiswa berjumlah 2 pertanyaan. 
Pertanyaan pertama memiliki persentase misconception sebesar 11,11% (14 mahasiswa) dan pertanyaan 
kedua 73,81% (93 mahasiswa), sehingga memiliki persentase rata-rata 42,46% (54 mahasiswa). Hal ini 
menandakan bahwa masih banyak mahasiswa yang keliru dalam memahami subkonsep lapisan 
germinal, khususnya pada pertanyaan kedua. 

 Persentase rata-rata misconception mahasiswa terhadap subkonsep perkembangan ektoderm 
menjadi telinga lebih rendah dari yang lainnya. Hal ini menandakan bahwa pada subkonsep tersebut 
mahasiswa sedikit yang memiliki kekeliruan dalam memahaminya. Pada subkonsep perkembangan 
ektoderm menjadi telinga, pertanyaan yang diberikan untuk menganalisis misconception mahasiswa 
berjumlah 3 pertanyaan. Pertanyaan pertama memiliki persentase misconception sebesar 16,67% (21 
mahasiswa), pertanyaan kedua 18,25% (23 mahasiswa), dan pertanyaan ketiga 19,84% (25 mahasiswa), 
sehingga memiliki persentase rata-rata 13,49% (17 mahasiswa). Hal ini menandakan bahwa banyak 
mahasiswa yang memahami subkonsep perkembangan ektoderm menjadi telinga, sehingga ketiga 
pertanyaan tersebut memiliki persentase rata-rata dengan kategori rendah. 

b. False Negative, False Positive, dan Lack of Knowledge  

 

Gambar 2. Persentase Rata -rata False Negative, False Positive, dan Lack of Knowledge Mahasiswa 

Selain persentase rata-rata misconception, terdapat juga false negative, false positive, lack of 

knowledge yang digunakan untuk menganalisis pemahaman konsep mahasiswa. Analisis false negative, 

false positive, lack of knowledge sesuai dengan interpretasi Febriyana et al. (2020) mengenai ketiga 

kriteria pemahaman konsep tersebut. Berdasarkan Gambar 2, rata-rata persentase false negative, false 

positive, lack of knowledge mahasiswa termasuk ke dalam kategori rendah. Persentase rata-rata false 

negative sebesar 2,3% (3 mahasiswa) yang menandakan sedikitnya mahasiswa yang tidak menyadari 

kesalahannya dalam menjawab pertanyaan. Pada persentase rata-rata false positive sebesar 5,7% (7 

mahasiswa) yang menandakan sedikitnya mahasiswa yang menyadari kesalahannya dalam menjawab 

pertanyaan. Berikutnya persentase rata-rata lack of knowledge sebesar 9,1% (11 mahasiswa) yang 

menandakan sedikitnya mahasiswa yang belum memahami konsep.  

Persentase rata-rata false negative tertinggi terdapat pada subkonsep lapisan germinal dan 

terendah pada subkonsep perkembangan ektoderm menjadi rambut. Subkonsep lapisan germinal terdiri 

dari dua pertanyaan dan subkonsep perkembangan ektoderm menjadi rambut tiga pertanyaan. Pada 

pertanyaan pertama pada subkonsep lapisan germinal, mahasiswa memiliki pemahaman false negative 
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sebesar 17,5% (22 mahasiswa) dan pertanyaan kedua 0,8% (1 mahasiswa). Pertanyaan pertama pada 

subkonsep perkembangan ektoderm menjadi rambut, mahasiswa memiliki pemahaman false negative 

sebesar 0,8% (1 mahasiswa), pertanyaan kedua dan ketiga 0%.  

Persentase rata-rata false positive tertinggi terdapat pada subkonsep lapisan germinal dan 

terendah pada subkonsep perkembangan ektoderm menjadi rambut. Subkonsep lapisan germinal terdiri 

dari dua pertanyaan dan subkonsep perkembangan ektoderm menjadi saraf tiga pertanyaan. Pada 

pertanyaan pertama pada subkonsep lapisan germinal, mahasiswa memiliki pemahaman false positive 

sebesar 30,2% (38 mahasiswa) dan pertanyaan kedua 0%. Pertanyaan pertama, kedua, dan ketiga pada 

subkonsep perkembangan ektoderm menjadi saraf, mahasiswa memiliki pemahaman false positive 

sebesar 0%. 

Persentase rata-rata lack of knowledge tertinggi terdapat pada subkonsep perkembangan 
ektoderm menjadi hipofisis dan terendah pada subkonsep lapisan germinal. Subkonsep perkembangan 
ektoderm menjadi hipofisis terdiri dari tiga pertanyaan dan subkonsep lapisan germinal dua pertanyaan. 
Pada pertanyaan pertama pada subkonsep perkembangan ektoderm menjadi hipofisis, mahasiswa 
memiliki pemahaman lack of knowledge sebesar 16,7% (21 mahasiswa), pertanyaan kedua 9,5% (12 
mahasiswa), dan pertanyaan ketiga 8,7% (11 mahasiswa). Pertanyaan pertama pada subkonsep lapisan 
germinal, mahasiswa memiliki pemahaman lack of knowledge sebesar 6,3% (8 mahasiswa), dan 
pertanyaan kedua 3,2% (4 mahasiswa). 

c. Scientific Knowledge 

 

Gambar 3. Persentase Rata -rata Scientific Knowledge Mahasiswa 

Persentase rata-rata scientific knowledge berbeda dari empat kategori sebelumnya karena 

tergolong ke dalam kategori sedang yaitu 58,41% (74 mahasiswa). Hal tersebut menandakan bahwa 

lebih banyak mahasiswa yang memahami konsep perkembangan ektoderm menjadi turunannya, 

tentunya dibantu oleh pemahaman sebelumnya (Lin, 2016; Vosniadou & Skopeliti, 2017). Ketika 

dirincikan berdasarkan subkonsepnya, terdapat persentase rata-rata scientific knowledge mahasiswa 

dengan kategori rendah sedang, dan tinggi. Persentase rata-rata scientific knowledge dengan kategori 

rendah terdapat pada subkonsep lapisan germinal. Persentase rata-rata scientific knowledge dengan 

kategori sedang terdapat pada subkonsep perkembangan ektoderm menjadi rambut, perkembangan 

ektoderm menjadi mata, perkembangan ektoderm menjadi telinga, dan perkembangan ektoderm 
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menjadi hipofisis. Persentase rata-rata scientific knowledge dengan kategori tinggi terdapat pada 

subkonsep perkembangan ektoderm menjadi epidermis dan perkembangan ektoderm menjadi saraf.  

Persentase rata-rata scientific knowledge mahasiswa terhadap subkonsep perkembangan 

ektoderm menjadi epidermis lebih tinggi dari yang lainnya. Hal ini menandakan bahwa banyak 

mahasiswa yang memahami subkonsep tersebut. Pada subkonsep perkembangan ektoderm menjadi 

epidermis, pertanyaan yang diberikan untuk menganalisis scientific knowledge mahasiswa berjumlah 3 

pertanyaan. Pertanyaan pertama memiliki persentase scientific knowledge sebesar 66,67% (84 

mahasiswa), pertanyaan kedua 77,78% (98 mahasiswa), pertanyaan ketiga 69,81% (88 mahasiswa), 

sehingga memiliki persentase rata-rata 71,43% (90 mahasiswa). Hal ini menandakan bahwa banyak 

mahasiswa yang memahami subkonsep perkembangan ektoderm menjadi epidermis.  

Persentase rata-rata scientific knowledge mahasiswa terhadap subkonsep perkembangan ektoderm 

menjadi telinga lebih tinggi dari kategori sedang yang lain. Hal ini menandakan bahwa beberapa 

mahasiswa memahami subkonsep tersebut. Pada subkonsep perkembangan ektoderm menjadi telinga, 

pertanyaan yang diberikan untuk menganalisis scientific knowledge mahasiswa berjumlah 3 pertanyaan. 

Pertanyaan pertama memiliki persentase scientific knowledge sebesar 73,02% (92 mahasiswa), 

pertanyaan kedua 92,86% (117 mahasiswa), pertanyaan ketiga 28,57% (36 mahasiswa), sehingga 

memiliki persentase rata-rata 64.,81% (82 mahasiswa). Hal ini menandakan bahwa banyak mahasiswa 

yang memahami subkonsep perkembangan ektoderm menjadi telinga, khususnya pada pertanyaan 

kedua. 

Persentase rata-rata scientific knowledge mahasiswa terhadap subkonsep lapisan germinal lebih 

rendah dari subkonsep lainnya. Hal ini menandakan bahwa beberapa mahasiswa kurang memahami 

subkonsep tersebut. Pada subkonsep lapisan germinal, pertanyaan yang diberikan untuk menganalisis 

scientific knowledge mahasiswa berjumlah 2 pertanyaan. Pertanyaan pertama memiliki persentase 

scientific knowledge sebesar 34,92% (44 mahasiswa), pertanyaan kedua 22,22% (28 mahasiswa), 

sehingga memiliki persentase rata-rata 28,57% (36 mahasiswa). Hal ini menandakan bahwa banyak 

mahasiswa yang kurang memahami subkonsep lapisan germinal. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, subkonsep yang belum dikuasai mahasiswa yaitu lapisan germinal 
dengan persentase rata-rata misconception tertinggi (42,46%) dan persentase rata-rata scientific 
knowledge terendah (28,57%). Subkonsep yang lebih dikuasai mahasiswa yaitu subkonsep 
perkembangan ektoderm menjadi epidermis dengan persentase rata-rata misconception kedua terendah 
(18,25%) dan persentase rata-rata scientific knowledge tertinggi (71,43%). Pada kriteria false negative, 
false positive, lack of knowledge memiliki persentase rata-rata dengan kategori rendah untuk semua 
subkonsep. Disebabkan hal tersebut, sebagian kecil mahasiswa masih kebingungan dalam memahami 
konsep perkembangan ektoderm menjadi turunannya. Namun masih terdapat mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi, sehingga perlu adanya perbaikan pada mekanisme pembelajarannya.  
Perbaikan dapat dilakukan pada metode pembelajaran yang digunakan.  
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